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asing lagi dihadapan Mei. Seperti pada film animasi The Incredibles (2014), 

dimana tokoh-tokohnya memakai topeng untuk menutupi identitasnya 

kepada orang-orang yang bukan merupakan keluarganya (tidak ada 

hubungan dekat dengan mereka) dan melepas topengnya hanya saat berada 

di hadapan keluarganya (yang memiliki hubungan dekat dengan mereka). 

 

5. KESIMPULAN 

Perancangan tokoh Mei dan tokoh Străin dilakukan saat sudah adanya three-

dimensional character dari masing-masing tokoh yang kemudian dilanjutkan 

dengan studi literatur yang akan mendukung perancangan tokoh, juga pengumpulan 

referensi-referensi yang nantinya akan diobservasi hingga sesuai dengan rancangan 

tokoh sebelumnya. Setelahnya dilakukan eksplorasi rancangan tokoh hingga 

akhirnya tercipta rancangan tokoh Mei dan tokoh Străin. 

Hubungan antartokoh pada tokoh Mei dan tokoh Străin dapat terlihat dari 

kostum yang dipakai oleh tokoh Mei dan tokoh Străin. Pada saat tokoh Mei belum 

bertemu dengan tokoh Străin, tokoh Mei memakai pakaian cukup terbuka dan 

nyaman yaitu memakai kaos lengan pendek, celana pendek, dan kaos kaki. Pakaian 

tersebut dapat menggambarkan bahwa tokoh Mei masih nyaman dengan 

ketidakhadiran tokoh Străin. Saat tokoh Mei bertemu dengan tokoh Străin, pakaian 

yang dipakai menjadi pakaian tertutup yaitu onesie dengan tudung kepala yang 

dipakai untuk menunjukkan bahwa tokoh Mei merasa tidak nyaman dan ingin 

menutup diri dari tokoh Străin. Saat tokoh Mei sudah mulai membuka diri pada 

tokoh Străin, Mei menggunakan onesie dengan tudung kepala yang dibuka, ini 

dapat menggambarkan bahwa tokoh Mei sudah mulai nyaman dan terbuka kepada 

tokoh Străin sehingga ia membuka ‘perlindungan’nya. 

Hubungan antartokoh pada tokoh Străin kepada tokoh Mei juga dapat 

terlihat saat sebelum dan sesudah tokoh Mei membuka diri kepada tokoh Străin. 

Sebelum tokoh Mei mulai membuka diri kepada tokoh Străin dan masih merasa 

takut dan asing, tokoh Străin memakai kostum scuba suit yang tertutup dari atas 
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sampai bawah dengan wajahnya tertutup oleh helm, menutup identitasnya. Ini dapat 

menggambarkan bahwa hubungan mereka belum dekat. Setelah tokoh Mei mulai 

merasa nyaman dan mulai membuka diri kepada tokoh Străin, dapat terlihat siluet 

wajah yang tersenyum ramah dibalik helm yang dipakai, ini dapat menunjukkan 

bahwa tokoh Mei sudah mulai menerima keberadaan tokoh Străin.  
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